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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Melalui proses tersebut diharapkan seseorang mengerti arti hakekat hidup dan 

menjalankan kehidupan karena itu pendidikan ditujukan untuk membentuk 

kepribadian seseorang dengan proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak, 

dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas 

hidup (Mulyasa, 2012). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan pada hakekatnya adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk membugarkan dan 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental, serta emosional. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut guru harus 

memiliki strategi atau gaya mengajar yang interaktif, menyenangkan, menantang 

dan memotivasi peserta didik (Hartono, dkk, 2013). Dalam hal ini guru 

dihadapkan pada suatu kondisi yang rumit dalam menentukan model 

pembelajaran dikarenakan guru harus menghadapi siswa dengan berbagai macam 

karakter dan lebih khusus kondisi belajar saat pandemic. 

Pendidikan jasmani berkewajiban meningkatkan jiwa dan raga yang 

mempengaruhi semua aspek kehidupan sehari-hari seseorang atau keseluruhan 

pribadi seseorang. Pendidikan jasmani menggunakan pendekatan keseluruhan 

yang mencakup semua kawasan baik kognitif, afektif, psikomotor. 
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Proses belajar mengajar pendidikan jasmani perlu adanya penataan dari 

berbagai segi antara lain dalam kaitanya dengan pangetahuan dasar siswa, cara 

belajar siswa, dan juga kesiapan individu yang bersangkutan sebelum mengikuti 

suatu pelajaran. Meskipun yang berkewajiban mengembangkan kegiatan belajar 

mengajar dan hasil belajar yang maksimal merupakan tugas pengajar, tetapi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya mutu pendidikan adalah 

aspek psikologis siswa itu sendiri. 

Dini Rosdiani (2015) mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada siswa berupa 

aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang direncanakan secara sistematik 

guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, 

keterampilan berfikir, emosional, sosial, dan moral. Proses pendidikan jasmani 

harus dilaksanakan secara berencana dan teratur untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Tujuan pendidikan jasmani merupakan cetusan aspirasi masyarakat, 

dikaitkan dengan harapan tentang profil individu warga masyarakat pada masa 

yang akan datang. Pendidikan selalu berorientasi untuk menyongsong masa 

depan, dikenal dengan istilah tujuan jangka panjang yang akan tercapai selama 

masa yang cukup panjang (20-25 tahun) dan tujuan jangka menengah (5-10 tahun) 

sebagai sasaran antara mencapai tujuan jangka panjang tersebut. 

Husdarta (2011:03) mengatakan bahwa pendidikan jasmani pada 

hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan 

kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik 

dalam hal fisik, mental serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak 
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sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total, dari pada hanya menganggapnya 

sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani 

terdiri dari kata pendidikan dan jasmani, pendidikan adalah proses pengubahan 

sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

melalui upaya pengajaran dan latihan. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,dimaksud 

untuk “meningkatkan potensi fisik dan menanamkan sportifitas serta kesadaran 

hidup sehat”. Peserta didik setelah mendapat pembelajaran penjasorkes yang 

diberikan guru akan dapat memahami dan menerapkan kesadaran hidup sehat dan 

meningkatkan potensi fisik serta mempunyai sikap sportifitas yang tinggi. Secara 

umum orang memahami olahraga merupakan salah satu aktivitas jasmani yang 

dilakukan oleh orang, sekelompok orang dengan tujuan untuk mencapai 

kebugaran jasmani (Mutohir,T. C, 2011). 

Olahraga harus dijadikan sebagai dari kebutuhan serta menjaga kebugaran 

itu penting oleh karena itu (Bompa dan Carera, 2015). Olahraga adalah 

serangkaian gerak tubuh yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak 

(yang berarti untuk mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak 

(yang berarti meningkatkan kualitas hidup). Olahraga merupakan kebutuhan hidup 

yang sifatnya terus menerus dan manfaatnya akan kembali kepada seseorang yang 

melakukan aktivitas olahraga. 

Wabah sebagai pandemi artinya memberi signal pada pemerintah semua 

negara untuk meningkatkan kesiagaan serta menyiapkan strategi untuk menangani 

wabah. Hal ini dikarenakan saat sebuah pandemi dinyatakan, artinya ada 
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kemungkinan penyebaran secara kolektif terjadi. Pandemi Covid-19 berdampak 

keberbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Dampak pandemi ini 

dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari kebijakan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui surat edaran tentang pelaksanaan pendidikan di masa darurat 

penyeberan Covid-19. Surat edaran tersebut berisi intruksi untuk menghindari 

aktivitas pembelajaran dengan cara mengumpulkan banyak orang. Pembelajaran 

tatap muka harus diganti dengan sistem pembelajaran yang lain, dengan catatan 

tujuan pembelajaran harus tercapai. 

Hal ini membawa dampak besar bagi seluruh sektor dalam kehidupan. 

Sehingga mengakibatkan banyaknya penutupan-penutupan fasilitas pendidikan, 

pusat perbelanjaan dan lain sebagainya (Hasanah, 2020). Kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran virus corona berdampak pada 

berbagai bidang diseluruh dunia terkhusus pada pendidikan (Herliandy, 2020). 

Pembelajaran yang harusnya dilakukan dengan bertatap muka beralih menjadi 

pembelajaran online. 

Pada pembelajaran online, peserta didik dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan 

dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena 

itu diperlukan pendorong untuk menggerakkan siswa agar semangat belajar 

sehingga dapat memiliki prestasi belajar semangat belajar dapat dimiliki dengan 

meningkatkan motivasi belajar. 

 Motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau pendorong yang membuat 

seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga akan belajar secara terus-
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menerus. Motivasi yang rendah dapat menybabkan rendahnya keberhasilan dalam 

belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar siswa.  

Motivasi merupakan suatu aktivitas yang menempatkan seseorang atau 

suatu kelompok yang mempunyai kebutuhan tertentu dan pribadi, untuk bekerja 

menyelesaikan tugasnya. Motivasi merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, 

tekanan dan mekanisme psikologi yang dimaksudkan merupakan akumulasi 

faktor-faktor internal dan eksternal (Notoatmodjo s. , 2014). Motivasi dapat juga 

dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 

maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu, 

jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dari luar tetapi motivasi itu adalah 

tumbuh di dalam diri seseorang. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 

berhasil pula pelajaran itu.  

Menurut Degeng (2013) proses belajar dalam konteks pendidikan 

merupakan proses yang dialami secara langsung dan aktif oleh siswa pada saat 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang direncakan atau disajikan di sekolah 

dalam kelas atau di luar kelas. Motivasi belajar sebagai penggerak seseorang 

melakukan suatu hal yang tujuannya dikehendaki oleh siswa, bermula dari 

motivasi belajar seseorang akan memiliki semangat untuk menjadi lebih baik dari 

hasil kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan 

tujuan dari belajar mendapatkan manfaat dari proses belajar, siswa mengalami 

masalah dalam belajar yang berakibatkan prestasi belajar tidak sesuai dengan 

yang diharapkan (Puspitasari, 2012). 
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Selain motivasi belajar, penelitian ini juga mengangkat variable motivasi 

berolahraga dimasa pandemic covid-19. Motivasi olahraga adalah suatu keadaan 

dalam diri seseorang untuk berperilaku yang didasari motif-motif dari dalam 

individu atau dari luar individu untuk melakukan kegiatan olahraga. Motivasi 

dimaksudkan sebagai usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga berhasrat 

melakukan suatu tindakan. Usaha-usaha sebagai cermin dari orang yang memiliki 

motivasi kuat diwujudkan dalam berbagai bentuk antara lain: perhatian, bersikap 

atau berbuat sesuai dengan keinginan, tindakan pengembangan, pengaturan, 

pengarahan serta penetapan tujuan dari perilaku. Aspek-aspek itu merupakan 

konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku seseorang yang memliki motivasi. 

Olahraga yang kita lihat sekarang atau yang kita praktikan bersama-sama 

bukan sekedar ajang untuk memperoleh medali, bukan ajang untuk adu otot, dan 

juga bukan semata-mata untuk meraih prestasi namun lebih dalam dari itu yakni 

sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia 

yang lebih baik lagi, kualitas hidup yang makin baik, seperti peningkatan 

kesehatan fisik, mental, sosial, dan emosional (Mutohir, T. C, 2011). 

Namun selama terjadinya pandemic covid-19 kegiatan pembelajaran dan 

berbagai kegiatan lainnya mengalami perubahan. Pembelajaran beralih menjadi 

pembelajaran online. Pembelajaran daring, online atau pembelajaran jarak jauh 

sendiri bertujuan untuk memenuhi standart pendidikan dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau gadget yang 

saling terhubung antara siswa dan guru maupun antara mahasiswa dengan dosen 

sehingga melalui pemanfaatan teknologi tersebut proses belajar mengajar bisa 
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tetap dilaksanakan dengan baik (Pakpahan, 2020). Pelaksanaan yang tidak terikat 

dengan waktu dan tanpa adanya tatap muka menjadi keunggulan pembelajaran 

daring yang bisa dimanfaatkan oleh para guru (Syarifuddin, 2020). 

Sistem pembelajaran yang sangat berubah ini membawa dampak besar 

dalam dunia pendidikan. Terlebih lagi akibat dari dampak pandemik corona yang 

melanda sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal karena harus tetap di 

rumah dan menerapkan physical distancing (Abidin, 2020). Dengan belajar di 

rumah, kesulitan yang paling besar yang dihadapkan bagi guru adalah saat 

menjalankan metode belajar di rumah khususnya pada mata pelajaran penjas. Oleh 

sebab itu, segala cara harus dilakukan supaya ada peningkatan yang signifikan 

meskipun pembelajaran dilakukan secara online. 

Berdasarkan informasi dan wawancara penulis lakukan pada guru 

penjasorkes SMPN 6 PALOPO, ternyata hasil belajar penjasorkes siswa masih 

banyak yang rendah. Rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa, mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah pemilihan metode dan media 

yang kurang tepat, status gizi siswa yang buruk, tingkat kesegaran jasmani yang 

belum begitu baik, lingkungan belajar yang kurang kondusif, motivasi berolahraga 

yang rendah dan mungkin juga disebabkan kemampuan motorik atau gerak 

mereka yang rendah serta juga kurangnya motivasi siswa untuk berolahraga 

karena dimasa pendemi ini. 

Derdasarkan uraian di atas, dapat dipahai bahwa motivasi belajar dan 

berolahraga merupakan sebuah permasalahan yang serius khususnya dimasa 

pandemic covid-19 ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 
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seberapa besar motivasi berolahraga dan motivasi belajar pendidikan jasmani 

yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 6 Palopo dengan mengangkat sebuah judul 

penelitian “Survei Motivasi Berolahraga dan Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani 

Selama Masa Pendemi Covid-19 di SMPN 6 Palopo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka adanya 

rumusan masalah terhadap penelitian ini yakni: Bagaimanakah gambaran motivasi 

berolahraga dan motivasi belajar pendidikan jasmani siswa SMP 6 Palopo selama 

masa pendemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini didasarkan untuk mengetahui gambaran motivasi 

berolahraga dan motivasi belajar pendidikan jasmani siswa SMP 6 palopo selama 

masa pendemi ? 

1.4 Manfaat penelitian   

Manfaat penelitian ini terbagi dua manfaat secara teoritis dan manfaat secara 

praktis. 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan jadi referensi atau masukan bagi 

siswa SMPN 6 PALOPO untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 

berolahraga dalam mengikuti pendidikan jasmani selama masa pendemi covid-19  

dan juga menjadi sumbangan teoritis tambahan bagi para pembaca dalam kaitanya 

dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di masa pendemi covid-19. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar di masa pandemi 

covid-19, yang nantinya akan digunakan sebagai dasar perbaikan diri dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi berolahraga dalam mengikuti 

pendidikan jasmani selama masa pendemi covid-19. 

2. Bagi guru  

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar dapat di tindak lanjuti sebagai 

pedoman dan pegangan demi meningkatkan kualitas peserta didik di masa 

pendemi covid-19. 

3. Bagi siswa  

Dengan menggunakan media sosial yaitu WhatsAPP, Google, dan lain-lain di 

harapkan siswa dapat bisa meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 

berolahraga dalam mengikuti pendidikan jasmani selama masa pendemi covid-19. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal Bahasa latin yaitu kata movere yang memiliki arti dorongan di 

dalam diri seseorang untuk dapat bertindak sehingga mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi adalah hasrat, dorongan dan kebutuhan seseorang untuk dapat 

melakukan aktivitas tertentu. Sehingga motivasi diartikan sebagai kekuatan yang 

mendorong tindakan menuju suatu tujuan. Motivasi merupakan suatu aktivitas 

yang menempatkan seseorang atau suatu kelompok yang mempunyai kebutuhan 

tertentu dan pribadi, untuk bekerja menyelesaikan tugasnya. Motivasi merupakan 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, tekanan, dan mekanisme psikologi yang 

dimaksudkan merupakan akumulasi faktor-faktor internal dan eksternal 

(Notoatmodjo s. , 2014). 

Motivasi belajar dalam diri seseorang akan menimbulkan gairah atau 

meningkatkan semangat dalam belajar. Motivasi belajar mengandung usaha untuk 

mencapai tujuan belajar yaitu pemahaman materi dan pengembangan belajar. 

Selain itu, motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau pendorong yang 

membuat seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga akan belajar secara 

terus-menerus. 

Motivasi belajar yang rendah dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

siswa, motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan 

dalam belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar 
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dalam diri siswa satu dengan siswa yang lain berbeda, ada siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan ada juga siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi khususnya 

internet. Menurut Trianto (2010) proses belajar terjadi melalui banyak cara baik 

disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 

pada suatu perubahan pada diri pembelajar. 

Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak 

disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan 

pada diri pembelajar. Belajar bukan hanya sekedar transfer knowledge 

(mentransfer pengetahuan), namun merupakan suatu proses yang dialami 

seseorang untuk dapat memahami apa yang dipelajari. Proses inilah yang sangat 

penting, di mana ada yang berhasil dan ada pula yang gagal. Proses belajar yang 

diberikan kepada peserta didik dapat memahami apa yang kita sampaikan harus 

membuat peserta didik senang dan termotivasi untuk belajar (Trianto 2010). 

Berbagai model pembelajaran disarankan untuk dicoba, dan peserta didik 

dijadikan subjek belajar bukan objek belajar yang hanya menerima dan guru yang 

aktif. Pembelajaran sekarang diharapkan peserta didik aktif dan secara kolaborasi 

berproses memahami materi yang disampaikan oleh guru sebagai fasilitator. 

Proses ini yang akan membekas dan memberikan ketrampilan berpikir dan 

membentuk karakter yang baik pada peserta didik. Peserta didik akan lebih cerdas, 

kratif dan berfikir kritis, mampu memecahkan masalah secara bersama-sama. 

Pembelajaran inilah yang sedang di laksanakan pada PBM saat ini. Belajar yang 

menyenangkan akan mampu membuat peserta didik termotivasi untuk belajar. 
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Namun semua pembelajaran harus berubah sejak Covid-19 telah menjadi 

pandemi, sehingga pemerintah diberbagai negara telah menerapkan lockdown atau 

karantina. Menurut UU RI No 6 Tahun (2018) tentang Karantina Kesehatan 

adalah pembatasan kegiatan dan/atau pemisahan seseorang yang terpapar penyakit 

menular sebagaimana diterapkan dalam peraturan perundang-undangan meskipun 

belum menunjukkan gejala apapun untuk mencegah kemungkinan penyebaran ke 

orang sekitarnya. 

Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

khususnya internet. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 

maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu 

perubahan pada diri pembelajar. Belajar bukan hanya sekedar transfer knowledge, 

namun merupakan suatu proses yang dialami seseorang untuk dapat memahami 

apa yang dipelajari. Proses inilah yang sangat penting, dimana ada yang berhasil 

dan ada pula yang gagal (Trianto, 2010).  

Proses belajar yang diberikan kepada peserta didik dapat memahamin apa 

yang kita sampaikan harus membuat peserta didik senang dan termotivasi untuk 

belajar.Berbagai model pembelajaran diarankan untuk dicoba dan peserta didik 

dijadikan subjek belajar bukan objek belajar yang hanya menerima dan guru yang 

aktif.Pembelajaran sekarang diharapkan peserta didik aktif dan secara kolaborasi 

berproses memahami materi yang disampaikan oleh guru sebagai fasilitator. 

Proses ini yang akan membekas dan memberikan ketrampilan berpikir dan 

membentuk karakter yang baik pada peserta didik. Peserta didik akan lebih cerdas, 
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kratif dan berfikir kritis, mampu memecahkan masalah secara bersama-sama. 

Pembelajaran inilah yang sedang di laksanakan pada PBM saat ini. 

 Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan dengan sistem belajar jarak 

jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) tidak dilakukan secara tatap 

muka. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik media cetak 

(modul), Maupun non cetak (audio atau video), Komputer, siaran radio dan 

televisi. 

Mengikuti pembelajaran online, peserta didik dapat menjadi kurang aktif 

dalam menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang jenuh. Seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan 

dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. Kendala 

banyak dijumpai di lapangan, banyak peserta didik mengeluh tidak memiliki 

kuota internet untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Juga banyaknya tugas 

yang menumpuk, rasa bosan dengan pembelajaran yang monoton. Semua guru 

memberi tugas dan meminta siswa memfotokan tugasnya. Eksistensi 

pembelajaran yang menyenangkan akhirnya menjadi pembelajaran yang 

membosankan. Oleh karena itu, diperlukan pendorong untuk menggerakkan 

peserta didik agar semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar. 

Upaya membangkitkan semangat belajar siswa selain dengan cara di atas, 

guru dapat memberikan materi pembelajaran dengan lebih menarik dan tidak 

hanya memberikan tugas atau soal saja. Guru dapat membuat power point atau 
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video pembelajaran, atau memberikan contoh-contoh perhitungan agar siswa 

memahami materi yang disampaikan. 

Guru memberikan kesempatan tanya jawab dengan siswa sehingga 

mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan guru. Mendengarkan 

kendala siswa dalam mengerjakan tugas maupun dalam mengirimkan 

tugasnya.Serta mencari solusi yang terbaik agar tetap dapat pembelajaran tetap 

dapat berjalan dengan baik.  

2.1.2 Fungsi Motivasi belajar 

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa. 

Guru selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar dalam mencapai 

tujuan. Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Wina Sanjaya (2010: 251-252) yaitu: 

1. Mendorong siswa untuk beraktivitas Perilaku setiap orang disebabkan 

karena dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. 

Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh 

besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin 

mendapatkan nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi 

untuk belajar.  

2. Sebagai pengarah Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada 

dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai 
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pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Menurut Devi Brantaningtyas, 2012. Factor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar anak adalah sebagai berikut:  

a. Faktor Guru  

Guru berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melelui 

metoto pengajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Guru juga harus bisa menyesuaikan efektivitas suatu 

metode mengajar dengan mata pelajaran tertentu. Pada pembelajaran 

tertentu guru harus menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan karena hal ini sangat berpengaruh terhadap 

salah satu tujuan dari belajar itu sendiri. 

b. Orang tua dan keluarga  

Tidak hanya guru di sekolah, orang tua atau keluarga di rumah juga 

berperan dalam mendorong, membibing dan mengarahkan anak untuk 

belajar. Oleh karena itu orang tua dan keluarga harus bisa membibing, 

membantu dan mengarahkan anak dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang kemungkinan dihadapi dalam belajar. Saat merasa dapat memehami 

konsep-konsep dalam pelajaran, anak akan termotivasi untuk belajar. 

c. Masyarakat dan lingkungan 

Masyarakat dan lingkungan berpengaruh terhadap motivasi belajar pada 

masa anak sekolah. Masyarakat dan lingkungan berpengaruh terhadap 
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motivasi belajar pada anak masa sekolah. Lingkungan yang sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar adalah pengaruh dari teman 

sepermainan. Seorang anak yang rajin melakukan kegiatan belajar secara 

rutin akan mempengaruhi dan mendorong anak lain untuk melakukan 

kegiatan yang sama. 

2.1.4 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  

Tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai keberhasilan dengan prestasi yang 

optimal. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dituntut kreativitas guru 

dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2010: 261-263) yaitu: 

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar. Semakin jelas tujuan yang ingin 

dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu 

guru perlu menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai sebelum 

proses pembelajaran dimulai. 

b. Membangkitkan minat siswa. Siswa akan terdorong untuk belajar, 

manakala mereka memiliki minat untuk belajar. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk menumbuhkan minat siswa diantaranya:  

1. Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan 

siswa. 

2. Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 

kemampuan siswa.  
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3. Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 

bervariasi.  

c.  Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar  

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa  

e. Berikan penilaian. 

f. Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. 

g. Ciptakan persaingan dan kerjasama. 

Berbagai upaya perlu dilakukan guru agar proses pembelajaran 

berhasil. Guru harus kreatif dan inovatif dalam melakukan tugas 

pembelajaran. 

2.1.5 Pengertian Motivasi Berolahraga 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) adalah mata pelajaran 

yang membekali siswa dengan pengetahuan tentang gerak jasmani dalam olahraga 

serta faktor kesehatan yang mempengaruhinya, keterampilan dalam melakukan 

gerak jasmani dalam berolahraga dan menjaga kesehatannya, serta sikap perilaku 

yang dituntut dalam berolahraga dan menjaga kesehatan sebagai suatu kesatuan 

yang utuh, sehingga terbentuk peserta didik yang sadar kebugaran jasmani, sadar 

olahraga dan sadar kesehatan (Sari, 2019). 

Pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan secara keseluruhan 

yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang 

serasi, selaras dan seimbang (Kristyandaru dan Munandar, 2016). 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut di atas, guru 

merupakan unsur pelaksana teknis utama yang bertugas dan bertanggung jawab 

menjalankan kegiatan proses Pembelajaran di sekolah. Keberhasilan pembelajaran 

tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengembangkan model-model 

pembelajaran yang efektif maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang 

didasari dengan konsep dan cara-cara yang menggunakan model-model tersebut 

dalam proses pembelajaran (Amelia dan Sumpena dalam Harmono, 2017). 

Motivasi merupakan dorongan untuk seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu.Menurut Mc.Donald Motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardimaan, 2014:73). 

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada 

pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu 

keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan 

menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai (Wibowo, 2018). 

Bagi seorang guru motivasi bertujuan untuk menggerakkan atau memacu 

siswanya untuk timbul keinginan dan kemauannnya untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan siswa dengan apa yang diharapkan 

dan diterapkan dalam kurikulum sekolah. Seorang guru penjas harus kreatif dalam 

mengajar keterampilan gerak dan permainan dan metode mengajar yang bervariasi 
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agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan memudahkan anak dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran (Manalu, 2017). 

Dengan demikian motivasi tidak hanya timbul dari dalam diri pribadi 

tetapi juga akan memperoleh dorongan–dorongan dari luar. Jadi, peran guru 

sebagai motivator untuk meningkatkan minat siswa dalam mengikuti mata 

pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sangatlah berperan aktif 

dalam mengembangkan bakat dan minat siswa untuk mengikuti pelajaran tersebut 

(Subakti, 2018). 

Olahraga yang kita lihat sekarang atau yang kita praktikan bersama-sama 

bukan sekedar ajang untuk memperoleh medali, bukan ajang untuk adu otot, dan 

juga bukan semata-mata untuk meraih prestasi namun lebih dalam dari itu yakni 

sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia 

yang lebih baik lagi, kualitas hidup yang makin baik, seperti peningkatan 

kesehatan fisik, mental, sosial, dan emosional ( Mutohir, T. C, 2011: 2). 

Olahraga menjadi kebutuhan penting semua orang di masa pandemi virus 

corona (covid-19) ini.Pasalnya dengan berolahraga, bisa memperkuat ketahanan 

tubuh dan menjauhkan dari paparan penyakit.Olahraga yang bisa dilakukan saat 

pandemi seperti ini adalah olahraga lari, bersepeda, olahraga fisik (seperti push-

up, plank, sit-up, dan lain-lain), yoga dan masih banyak lagi. Ketika kita bosan 

dengan olahraga lari maka cobalah dengan bersepeda, dan ketika kita bosan 

dengan bersepeda maka cobalah beberapa aktifitas lainya. Olahraga adalah 

serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak (yang 
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berarti meningkatakan hidup) dan meningkatkan kemampuan (Santosa 

Giriwijoyo, 2013: 18). 

Olahraga pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di dalam 

kehidupan, agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. 

Olahraga dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit 

termasuk penyakit jantung, diabetes tipe 2, osteoporosis, bentuk kanker, obesitas, 

dan cedera. Partisipasi dalam olahraga juga dikenal untuk mengurangi depresi, 

stres dan kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri, tingkat energi, kualitas 

tidur, dan kemampuan untuk berkonsentrasi (Pane B. S, 2015:2). 

Melakukan olahraga yang bervariasi jenisnya akan meningkatkan 

ketertarikan dan semangat kita untuk konsisten dalam berolahraga. Akan tetapi, 

tetap perhatikan protokol kesehatan saat berolahraga di luar rumah. Anak-anak 

usia sekolah terpaksa harus berada di rumah saja selama pandemi Covid-19 untuk 

mencegah penularan. Meski di rumah saja, anak juga harus tetap aktif dan bugar. 

Salah satunya dengan berolahraga. 

2.1.6 Manfaat Olahraga Bagi Anak Di Masa Pendemi Covid-19 

Manfaat olahraga bagi anak di masa pandemi di antaranya: 

1. Anak lebih sehat Dengan berolahraga, anak menjadi lebih ceria sesuai 

dengan instruksi presiden dalam Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS). 

Di samping itu, Indonesia selama ini juga banyak melahirkan bibit-bibit 

atlet muda Indonesia yang berpotensi. 

2. Bentuk Karakter Anak Psikolog Anak Vera Itabiliana juga 

menjelaskan manfaat berolahraga sejak dini sebagai dasar pembentukan 
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karakter anak.Melalui olahraga, anak dapat belajar untuk disiplin, 

pantang menyerah, percaya diri, dan berjiwa sportif. 

3. Lebih Ceria dan Bersemangat di samping itu, olahraga juga 

bermanfaat untuk melatih konsentrasi, dan anak menjadi lebih bahagia 

dan bersemangat dalam memperoleh prestasi di sekolah. Oleh karena itu, 

dibutuhkan peran orang tua untuk menyeimbangkan antara 

pengembangan anak di bidang akademis dan non-akademis seperti 

olahraga. Keduanya bisa saling mendukung ke arah tumbuh kembang 

anak yang baik, ungkap Vera Itabiliana. 

Di berlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk 

memutus rantai penyebaran Covid-19 mengharuskan guru, melaksanakan WFH 

(work from home) dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kondisi 

kegiatan pengajaran yang tiba-tiba berubah drastis ini menjadi tantangan bagi 

guru khusunya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), agar 

sasaran dan tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat 

tercapai.  Meskipun melalui surat edaran Mendikbud no 4 Tahun 2020 terkait 

panduan pembelajaran dirumah selama masa pandemic mengharuskan guru untuk 

tidak membebani peserta didik melalui tuntutan capaian kurikulum sebagai syarat 

kenaikan kelas. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mata 

pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari siswa dimasa sekarang ini, karna 

dengan pengetahuan mengenai kesehatan dan praktek olahraga siswa dapat 

membentengi diri salahsatunya dengan meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) 
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untuk mencegah corona virus. Dengan olahraga teratur menjadi salhsatu cara 

untuk menjaga kesehatan. 

Namun pola pembelajaran dirumah pastinya memiliki tantangan tersendiri 

terutama untuk guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(PJOK), pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah tentunya harus mampu 

untuk meningkatkan tarap kebugaran siswa, keterampilan motorik dan nilai-nilai 

yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial, sehingga materi pelajaran harus 

disusun ulang secara seksama agar pengalaman belajar pendidikan jasmani 

didapatkan oleh siswa/siswi, namun diseusikan dengan kemampuan melaksanakan 

pembelajran siswa di rumah.  

Beberapa waktu yang lalu saya sempat berdiskusi bersama beberapa guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK), terkait dengan apa saja yang 

menjadi kendala dalam proses pengajaran dalam pembelajaran jarak jauh yang 

telah dilaksanakan selama ini. Beberapa guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan mendapatkan beberapa kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh 

yang mereka laksanakan. 

Kendala umum yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh ini, di antaranya; 

1. Fasilitas media mengajar elektronika (komputer, laptop, hp android) 

ini tidak semua siswa memiliki. 

2. Tidak semua siswa mampu mengakses internet (tidak memiliki paket 

data). 
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3. Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat juga guru penjas yang tidak 

mampu memanfaatkan media mengajar elekronik 

berbentuk hardware dan software dengan baik. 

4. akses internet yang terbatas tiap-tiap wilayah. 

5. Sejauh ini guru penjas juga kebingungan memilih dan memanfaatkan 

online learning yang dapat memenuhi pengajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

Jika guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak dapat 

beradaptasi dengan cepat dalam menindaklanjuti rintangan tersebut, prestasi 

akademik siswa sudah pasti akan terpengaruh bahkan kekhawatiran para ahli 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan ancaman „kekurangan gerak‟ 

yang dapat menimbulkan masalah kebugaran dan berbagai macam penyakit pun 

akan mendera anak-anak kita karan sistim imun yang lemah. 

Sebagai seorang guru, kami dari SMPN 06 PALOPO tetap dapat 

melakukan pembelajaran secara kreatif meskipun peserta didik berada di rumah 

masing-masing. Dalam setiap pembelajarannya, Guru melakukan pembahasan 

mengenai kesehatan, dan kebugaran jasmani, kemudian guru mewajibkan peserta 

didiknya untuk melakukan latihan fisik sederhana yang dapat dilakukan di rumah 

selama 30 menit dengan diawali dengan peregangan statis dan dinamis. Latihan 

fisik tersebut bervariasi antara push up, sit-up, plank, skipping, bermain bola 

basket, jogging, bermain badminton, bermain tenis meja, senam irama, bersepeda, 

naik turun tangga, dan lain-lain. Latihan fisik ini dilakukan guna menjaga daya 
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tahan tubuh dan imunitas peserta didik agar tetap sehat dan bugar agar terhindar 

dari Covid-19. 

Tak hanya itu ulangan harian yang dilakukan melalui google form dan 

pembelajaran materi yang dilakukan dalam grup WhatssApp menjadi menarik 

karena materi yang dibahas juga disesuaikan dengan fenomena saat ini. 

Pembelajaran difokuskan dalam pembahasan mengenai Pandemi Virus Corona. 

Hal ini penting agar peserta didik terus membuka wawasan mengenai bagaimana 

penyebaran dan pencegahan Covid-19, serta bagaimana menjaga imunitas dan 

daya tahan tubuh melalui latihan fisik, menjaga pola makan dan pola tidur yang 

baik. Belajar dirumah telah membantu peserta didik mengeluarkan kreativitasnya 

secara lebih maksimal.Peserta didik melakukan hal lebih dari yang sekedar 

diinstruksikan. Tak hanya itu, di SMPN 6 PALOPO peserta didik menjadi lebih 

memanfaatkan handphone dan sosial media kearah yang sangat positif. 

Meningkatkan kreativitas dan antusiasme yang dimiliki peserta didik. 

Kami meminta peserta didik untuk merekam kegiatan latihan fisik mereka. 

Ternyata, peserta didik tak hanya sekedar merekam, namun mereka menambahkan 

musik dan berbagai efek sehingga videonya terlihat lebih menarik dan dapat 

menjadi ajakan bagi teman-teman di sosial medianya. 

2,2Kerangka Berfikir 

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Melalui proses tersebut diharapkan seseorang mengerti arti hakekat hidup dan 

menjalankan kehidupan. Karena itu pendidikan ditujukan untuk membentuk 

kepribadian seseorang dengan proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak, 
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dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas 

hidup (Mulyasana, 2012). 

Husdarta (2011) mengatakan bahwa pendidikan jasmani pada hakikatnya 

adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, 

mental serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah 

kesatuan utuh, makhluk total, dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang 

yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani terdiri dari kata 

pendidikan dan jasmani, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan melalui upaya 

pengajaran dan latihan. Pentingnya kesegaran jasmani bagi pelajar adalah apa 

yang di hadapi dalam bidang akademik dan hubungan erat dengan kondisi badan, 

telah terbuktu bahwa pelajar yang tingkat kesegaran jasmaninya di atas rata-rata 

pencapaiyan akademisnya bagus. Jadi oleh sebab itu tingkat kesegaran jasmani 

sangat perlu bukan hanya untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari tetapi bagi 

pelajar juga berguna untuk meningkatkan kemampuan daya fikir dalam belajar. 

Berdasarkan uraiyan di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa antara 

motivasi berolahraga dan motivasi belajar pendidikan jasmani seseorang 

mempunyai keterkaitan atau hubungan yang sangat erat sekali. Semakin baik 

tingkat motivasi belajar pendididkan jasmani seseorang siswa maka makin baik 

pula hasil belajar siswa tersebut. Sebaliknya semakin kurang baik tingkat mitivasi 

belajar pendidikan jasmani siswa semakin kurang pula tingkat hasil belajar anak 

tersebut. 
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Keterkaitan antara variable motivasi berolahraga dan motifasi belajar 

pendidikan jasmani dengan variabledi  masa pendemi covid-19 tersedut dapat di 

gambarkan sebagai berikut: Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa antara hasil belajar dengan tingkat kesegaran jasmani 

seseorang mempunyai keterkaitan atau hubungan yang sangat erat sekali. Semakin 

baik tingkat kesegaran jasmani seseorang siswa maka makin baik pula hasil 

belajar siswa tersebut. Sebaliknya semakin kurang baik tingkat kesegaran jasmani 

siswa semakin kurang pula tingkat hasil belajar anak tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 palopo pada bulan Juli 2021 s/d Agustus 

2021 

3.2 Desain Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran motivasi berolahraga 

dan motivasi belajar pendididkan jasmani selama masa pendemi covid-19 di 

SMPN6 PALOPO. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau mendorong yang membuat 

seseorang akan tertarik kepada pelajaran sehingga akan belajar secara terus-

menerus.  

Motivasi berolahraga adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

individu yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan 

latihan dan memberi arah kegiatan latihan untuk mencapai tujuan yang di 

kehendaki dan pada masa pendemi ini berolahraga baik untuk kesehatan tubuh 

supaya terhindar dari penyakit dan virus. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2018). 
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Peneliti mengambil populasi semua siswa kelas VII di SMPN 6 PALOPO. 

Adapun peneliti mengambil populasi tersebut karena mereka adalah siswa-siswa 

SMPN 6 PALOPO dan mereka sama-sama mendapatkan pelajaran pendidikan 

jasmani di sekolahnya. 

Tabel 3.1. Jumlah siswa SMPN 6 PALOPO pada tahun ajaran 2019/2020. 

NO KELAS JUMLAHSISWA 

1 VII 216 

(Sumber: Guru SMPN 6 PALOPO) 

2. Sampel 

Riduwan (2012) teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara 

mengambil sampel yang representatitive dari populasi. Menurut sugiyono (2014) 

menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

memiliki populasi tersebut. Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa sampel 

adalah sebagian dari populasi yang dapat menggambarkan keadaan dan sifat dari 

populasi yang diambil dengan teknik tertentu. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menghitung besarnya 

sampel yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penentuan 

besarnya sampel menggunakan rumus sebagai berikut: 

n= 
 

         
 

Keterangan: 

n:  jumlah sampel yang di cari 

N: Jumlah populasi 

d: Nilai presisi. Dalam penelitian ini di tentukan 0,1 (Burhan bungin, 

2006). 
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n =
   

           
 

n =
   

            
 

n =
   

   
 

n = 33,75  

n =34 (dibulatkan) 

Diketahui batas minimum jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 34 siswa. Berdasarkan haltersebut. Peneliti memutuskan menggunakan 

sampel sebanyak 34 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Di SMPN 

6 PALOPO, jadi peneliti menggunakan sampel sebanyak 34 di kelas VII. 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk penelitian, instrument penelitian 

mencakup semua yang dipakai dalam sebagian alat dan penelitian. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket motivasi belajar dan motivasi 

berolahraga.  

3.6 Teknik Analisis Data  

Mengingat data yang diperoleh berwujud frekuensi maka analisis-analisis statistik 

yang digunakan dengan metode analisis deskriptif presentase. Alasan peneliti 

menggunakan metode presentase adalah peneliti ingin tidak mempunyai hipotesis. 

Hipotesis hanya dibuat jika yang dipermasalahkan menunjukan antara dua 

variable atau lebih. Jawaban untuk satu variabel yang sifatnya deskriptif tidak 

perlu dihipotesiskan. Penelitian eksploratif yang jawabannya masih dicari dan 

sukar ditebak apa saja, atau bahkan tidak mungkin dihipotesis. Teknik analisis 
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data yang digunakan pada penelitian ini yakni analisis deskriptif kuantitatif dan 

menggunakan
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Deskriptif Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII di SMP 6 Palopo dengan 

tahap pengumpulan data yang.dilakukan sejak tanggal 26 juli 2021 sampai tanggal 

10 Agustus 2021 dan didapatkan sampel sebanyak 34 responden. Adapun 

pendistribusian kuesioner dilakukan secara online menggunakan grup WhatsApp 

dikarenakan himbauan dan peraturan pemerintah untuk proses belajar mengajar 

dilakukan dirumah.akibat virus covid-19. Secara lebih rinci.mengenai deskriptif 

data penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No Pelaksanaan Tempat Keterangan 

1. 26 juli 2021 

Pukul 7.30-9.00 

Sekolah SMP Negeri 6 

Palopo 

Pertemuan dengan 

Kepala Sekolah SMP 

Negeri 6 Palopo 

2. 03 agustus 2021 

Pukul 8.00-9.30 

Sekolah SMP Negeri 6 

Palopo 

Pertemuan dengan wali 

kelas VII SMP Negeri 6 

Palopo 

3. 05 agustus 2021 

Pukul 8.20-9.20 

Palopo melalui online Memberikan link angket 

kepada wali kelas untuk 

persiapan di kelas VII. 
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4. 06 agustus 2021 

Pukul 07.30 

Palopo di kosan  

melalui online 

Menyebarkan link angket 

di setiap group kelas. 

 

4.2 Hasil Deskriptif Data Penelitian 

4.2.1 MOTIVASI BEROLAHRAGA  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilakukan dengan pengelompokan yang 

mengacu pada criteria pengkategorisasian yang didasarkan pada asumsi bahwa  

skor subjek penelitian tersebut terdistrubusi secara normal. Skala motivasi 

berolahraga berjumlah 15 item, hasil pilot tes menunjukan semuanya valid, 

dengan 4 pilihan jawaban yaitu ( sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju ) dimana sekor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Hasil analisis harga 

mean (M) sebesar 49.09, median (ME) sebesar 49.00, dan mode (MO) sebesar 53, 

standar deviation sebesar 5.154. Diagram  motivasi berolahraga  di bawah 

menunjukan bahwa semakin tinggi skor menunjukan semakin tinggi motivasi 

siswa berolahraga. 

 
Diagram 4.1 motivasi berolahraga 

  

tinggi 
40% 

sedang 
35% 

rendah 
25% 

motivasi berolahraga 
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Diagram motivasi berolahraga di atas, dapat kita ketahui bahwa dari 34 

sampel siswa kelas VII SMPN 6 PALOPO terdapat sebanyak 13 siswa dengan 

tingkatan 40% yang memiliki kecenderungan motivasi dalam kategori tinggi, 12 

siswa dengan tingkatan  35% yang memiliki motivasi dalam kategori sedang, 9 

siswa dengan tingkatan 25% yang memiliki motivasi dalam kategori rendah. 

4.2.2 MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN JASAMI   

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilakukan dengan pengelompokan yang 

mengacu pada criteria pengkategorisasian yang didasarkan pada asumsi bahwa  

skor subjek penelitian tersebut terdistrubusi   secara normal. Skala motivasi 

berolahraga berjumlah 15 item, hasil pilot tes menunjukan semuanya valid, 

dengan 4 pilihan jawaban yaitu (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju) dimana sekor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Hasil analisis harga 

mean (M) sebesar 45.21, median (me) sebesar 46.00, dan mode (mo) sebesar 47, 

standar deviation sebesar 5.426. Diagram  motivasi belajar pendidikan jasmani 

dibawah menunjukan bahwa semakin tinggi skor menunjukan semakin tinggi 

motivasi siswa belajar pendidikan jasmani. 

 

 Diagram 4.2 Motivasi belajar pendidikan jasmani 

tinggi 
55% 

sedang 
44% 

rendah 
1% 

motivasi belajar pendidikan 

jasmani 
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Diagram motivasi belajar pendidikan jasmani di atas, dapat kita ketahui 

bahwa dari 34 sampel siswa kelas VII SMPN 6 PALOPO terdapat sebanyak 18 

siswa dengan tingkatan 55% yang memiliki kecenderungan motivasi dalam 

kategori tinggi, 15 siswa dengan tingkatan 44% yang memiliki motivasi dalam 

kategori sedang, 1 siswa dengan tingkatan 1% yang memiliki motivasi dalam 

kategori rendah. 

4.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 

data. Uji normalitas dengan penggunaan Sig, dibagian komogorov-smirnov 

apabila data yang diuji menggunakan responden lebih dari 50 orang dan apabila 

responden kurang dari 50 Sig. Sharpiro-Wilk yang digunakan, karena responden 

pada penelitian ini terdapat 34 orang maka peneliti menggunakan Sig. Pengujian 

data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih 

besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5%). Hasil pengujian normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Ringkasan hasil Pengujian Normalitas 

NO Variabel Asymp.Sig.(2-

tapled 

Taraf 

siknifikan 

Kesimpulan 

1 Motivasi 

Berolahraga  

0,229 >0,05 Bertdistribusi 

normal 

2 Motivasi Belajar 

pendidikan 

0,930 >0,05 Berdistribusi 

normal 
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jasmani 

 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua variabel motivasi 

berolahraga dan motivasi belajar pendidikan jasmani memiliki nilai Asymp Sig 

lebih besar dari 0.05, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

4.4 PEMBAHASAN 

4.4.1.Motivasi  berolahraga selama masa pandemic covid-19 

Hasil motivasi berolahraga, Motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang 

mendorong dilakukannya suatu tindakan (action dan activitas) dan memberikan 

kekuatan (energy) yang mengarah pada pencapaian kebutuhan, memberikan 

kepuasan, atau mengurangi ketidakseimbangan. Dorongan yang baik tentu saja 

dibutuhkan oleh siswa dalam menjalani sebuah aktivitas. Khususnya akativitas 

untuk mencapai kebugaran pada seseorang. Untuk meningkatkan kebugaran 

seorang membutuhkan dorongan atau motivasi dalam meningikuti latiahn 

olahraga, salah satunya kegiatan berolahraga. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh tingkat motivasi berolahraga pada siswa SMPN 6 PALOPO dari dari 34 

atau (100%)  siswa, dari hasil angket bahwa 13 siswa dengan tingkatan 40% yang 

memiliki kecenderungan motivasi dalam kategori tinggi disebabkan oleh aktifnya 

berolahraga dimasa pandemi, 12 siswa dengan tingkatan 35% yang memiliki 

motivasi dalam kategori sedang disebabkan kurangnya minat berolahraga dimasa 

pandemi, 9 siswa dengan tingkatan  25% yang memiliki motivasi dalam kategori 

rendah disebabkan oleh kurangnya siswa berolahraga di masa pandemi. Solusi 
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dari penyebab di atas yaitu 1. Merencanakan olahraga yang muda di masa 

pandemi, 2. Mengajak siswa berolahraga di masa pandemi, 3. Menyampaikan ke 

pada siswa bahwa berolahraga membutuhkan energy dan stamina di masa 

pandemi, 4. Melakukan olahraga yang diminati siswa di masa pandemi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil data akhir motivasi 

berolahraga dikategori rendah ketimbang motivasi belajar pendidikan jasmani. 

Dengan hasil tersebut dapat diartikan tingkat motivasi berolahraga adalah rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan sebagian besar siswa mempunyai 

motivasi yang tinggi dan sedang dalam megikuti pembelajaran online. 

Berolahraga yang kita lihat sekarang atau yang kita praktikkan bersama-

sama bukan sekedar ajang untuk memperoleh medali, bukan ajang untuk adu otot, 

dan juga bukan semata-mata untuk meraih prestasi namun lebih dalam dari itu 

yakni sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang lebih baik lagi, kualitas hidup yang lebih baik, seperti peningkatan 

kesehatan fisik, mental, sosial dan emosional (Indricha Meylis, 2019:3). 

Berolahraga pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di dalam 

kehidupan, agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. 

berolahraga dapat meningkatkan kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit 

termasuk penyakit jantung, diabetes, tipe, osteoporosis, bentuk kanker, obesitas, 

dan cedera. Partisipasi dalam olahraga juga dikenal untuk mengurangi depresi, 

stres dan kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri, tingkat energi, kualitas 

tidur, dan kemampuan untuk berkonsentrasi (Pane B. S, 2015:2). Maka di 
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simpukan dengan diagaram di atas yang menunjukan hasil lebih banyak tinggi 

motivasinya untuk berolahraga selama masa pandemic covid-19. 

4.4.2. Motivasi  belajar pendidikan jasmani selama masa pandemic covid-19 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mean dari motivasi belajar siswa sebesar 

45.21 atau berada pada 45-46. Hal ini berarti bahwa pelaksananan motivasi belajar 

pendidikan jasmani tergolong tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

tingkat motivasi belajar pendidikan jasmani pada siswa SMPN 6 PALOPO dari 34 

atau(100%)  siswa, dari data angket 18 siswa dengan tingkatan 55% yang 

memiliki kecenderungan motivasi dalam kategori tinggi disebabkan oleh aktifnya 

belajar pendidikan jasmani dimasa pandemi, dari data angket 15 siswa dengan 

tingkatan 44%  yang memiliki motivasi dalam kategori sedang disebabkan 

kurangnya minat belajar pendidikan jasmani dimasa pandemi, 1 siswa dengan 

tingkat 1%  yang memiliki motivasi dalam kategori rendah disebabkan oleh 

kurangnya siswa belajar pendidikan jasmani di masa pandemi.  Solusi dari 

penyebab di atas yaitu 1. Pasilitas media belajar elektronika (hp android, 

computer, lektop) ini semua siswa tidak memiliki, 2. Tidak memiliki paket data, 

3. Tidak semua siswa mampu mengakses internel, 4. Mulailah dengan durasi yang 

singkat di masa pandemi, 5. Memberikan materi dan tugas yang bisa di praktek 

dirumah dengan vasilitas seadanya, 6. Keterlibatan orang tua (memantau anak 

belajar ).  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase hasil data akhir 

motivasi belajar pendidikan jasmani dikategori tinggi ketimbang motivasi 

berolahraga. Dengan hasil tersebut dapat diartikan tingkat motivasi belajar 

pendidikan jasmani adalah tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diartikan 
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sebagian besar siswa mempunyai motivasi yang sedang dan rendah dalam 

megikuti pembelajaran online. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa  sebagian besar siswa memiliki minat 

belajar  yang tinggi di tengah Covid-19. Sebagian besar siswa memiliki minat 

belajar yang tinggi tetapi, berdasarkan penelitian sebagian ada beberapa siswa ada 

yang menghabiskan waktu dengan bermain (games) dan lain-lain, hal ini 

menunjukan bahwa siswa tidak menunjukan keinginan untuk belajr di tengah 

Covid-19. 

proses pembelajaran tentu adanya kendala yang di hadapi Dalam 

meminimalisir penyebaran covid-19, pemerintah Indonesia menerapkan aturan 

PSBB. PSBB merupakan singkatan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar. 

Pemerintah Indonesia melakukan usaha pembatasan sosial ini dengan membatasi 

kegiatan diluar rumah seperti kegiatan pendidikan yang telah dilakukan secara 

online melalui pembelajaran online. Pembelajaran Online memiliki beberapa 

dampak postif bagi siswa karena siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja. 

Akan tetapi, ada permasalahan yang dapat mengganggu proses pembelajaran 

online yaitu siswa memiliki motivasi belajar yang kurang ketika menjalankan 

pembelajaran online, padahal Motivasi belajar adalah hal penting dalam proses 

belajar. Motivasi dalam belajar memimiliki peran untuk menumbuhkan rasa 

senang, gairah, dan semangat untuk belajar Kurangnya motivasi belajar pada 

pembelajaran online disebabkan pada proses pembelajaran online, siswa dapat 

menjadi kurang aktif dalam penyampaian pendapat dan pemikirannya, sehingga 

menyebabkan proses belajar yang membosankan.  
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Apabila siswa mengalami kebosanan dalam belajar maka akan 

memperoleh ketidak majuan dalam hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

pendorong untuk menggerakkan siswa agar semangat belajar sehingga dapat 

memiliki prestasi belajar. Menurut guru pendidikan jasmani di SMPN 6 PALOPO 

yaitu Pada pembelajaran online, peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan 

dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena 

itu, diperlukan pendorong untuk menggerakkan menggerakan siswa agar 

semangat belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar. Di dalam kondisi yang 

serba terbatas saat ini, dibutuhkan pemahaman dan kreatifitas guru dalam 

mengemas pembelajaran secara Luring (memikat)  agar menarik perhatian dan 

motivasi siswa dalam mengikuti tahapan pembelajaran. Pemilihan pendekatan dan 

model pendekatan yang tepat, serta dukungan berbagai pihak menentukan 

keberhasilan pembelajaran luring. Evaluasi pada pembelajaran secara luring 

penting untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan evaluasi pada 

pembelajaran luring maka dapat diketahui apakah pembelajaran dapat berjalan 

efektif atau tidak. Jika dirasa tidak efektif maka dapat melakukan modifikasi pada 

system pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hasil penilitian tersebut, sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh 

(Hartono, dkk, 2013:2) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada 

hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 

membugarkan dan menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik 



40 
 

dalam hal fisik, mental, serta emosional. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut 

guru harus memiliki strategi atau gaya mengajar yang interaktif, menyenangkan, 

menantang dan memotivasi peserta didik. Dalam hal ini guru dihadapkan pada 

suatu kondisi yang rumit dalam menentukan model pembelajaran dikarenakan 

guru harus menghadapi siswa dengan berbagai macam karakter. Sehingga dalam 

pembelajaran timbul rasa senang dari dalam diri siswa dan tidak ada unsur 

paksaan dari orang lain. 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktifitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

kualitas individu, baik dalam fisik, mental, serta emosional (Hartono, dkk, 

2013:2). Siswa mengharapkan pembelajaran dibuat dengan lebih santai dan 

menarik namun tetap mengacu pada pembelajaran sehingga siswa dapat 

memahami secara perlahan materi yang disampaikan oleh dosen sehingga 

pembelajaran tidak terkesan menegangkan. Siswa menghimbau untuk penyedian 

audio visual misalnya video selama proses pembelajaran daring. Pembelajaran 

daring membutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

mengarahkan perhatian dari peserta didik sehingga dapat memotivasi dalam 

belajar dan aktif mengikuti pembelajaran serta berdampak pula pada hasil belajar 

(Nurhayati, 2020). 

Pembelajaran daring membuat siswa mengalami kesulitan terutama dalam 

memhami materi. Siswa lebih memilih pembelajaran dengan menggunakan 

whatsapp group dibandingkan aplikasi lain pada saat pembelajaran daring selama 

pandemi Covid-19 (Yulianto dkk, 2020). Pembelajaran secara langsung memiliki 
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berbagai kendala namun pembelajaran daring juga memiliki kendala tersendiri. 

Pembelajaran daring memiliki tantangan yang memiliki sisi kompleks tersendiri 

(Naserly, 2020). Pembelajaran daring memiliki tantangan sendiri dibandingkan 

pembelajaran secara langsung yang sudah memiliki tantangan yang masih perlu 

diselesaikan. Pembelajaran daring merupakan salah satu solusi pembelajaran 

ditengah pandemi Covid-19 yang kian hari makin bertambah kasusnya. Siswa 

lebih memilih pembelajaran daring dengan whatsapp group karena dianggap lebih 

hemat kuota dibandingakn dengan aplikasi lain. Peserta didik harus menyiapkan 

diri dalam menghadapi tuntutan jaman dengan kemajuan teknologi yang cukup 

pesat pada era industri 4.0 ini. Peserta didik yang merupakan siswa jurusan penjas 

diharapkan lebih siap menyiapkan pembelajaran secara tatap muka langsung mau 

pun pembelajaran daring baik dari segi media pembelajaran mau pun dari 

kesiapan materi dan mentalnya. Dengan pengalaman belajar yang dimiliki selama 

pembelajaran daring ini siswa ini diharapkan mampu menjadi peserta didik di 

masa depan yang profesional. Menurut (Sukardi dan Rahmat, 2019) salah satu 

cara menghadapi tantangan era industri 4.0 dengan memberikan pengalaman 

belajar bukan hanya di dalam kelas saja bahkan lebih dari itu karena pembelajaran 

pada saat ini menuntut siswa untuk tidak hanya fokus tatap muka tetapi juga 

dituntut untuk lebih memanfaatkan teknologi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil analisis diagram di atas menunjukan bahwa hasil penelitian ini bisa 

dikatakan motivasi berolahraga di masa pandemi lebih rendah ketimbang motivasi 

belajar pendidikan jasmani di masa pandemic kerena motivasi berolahraga hanya 

memiliki nilai tinggi 45% sedangkan motivasi belajar pendidikan jasmani lebih 

tinggi nilanya yaitu 55%, sedangakan nilai sedang di motivasi berolahraga lebih 

rendah ketimbang motivasi belajar pendidikan jasmani karena motivasi 

berolahraga hanya memeikili nilai sedang 35% sedangakan motivasi belajar 

pendidikan jasmani tinggi nilai sedang yaitu 44%, sedangkan nilai rendah di 

motivasi berolahraga lebih tinggi dengan motivasi belajar pendidikan jasmani 

yaitu nilanya 25% sedangan motivasih belajar pendidikan jasmani sangat rendah 

yaitu 1%, di SMPN 6 PALOPO. 

5.2 SARAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, muncul beberapa saran yang harus 

diperhatikan oleh berbagai pihak guna meningkatkan penelitian lebih lanjut dan 

manfaat penelitian tersebut, yaitu: 

1. Riset Sampel 

Siswa SMP Negeri 6 Palopo Kelas VII yang menjadi Sampel Penelitian 

diharapkan mampu menjaga motivasi berolahraga dan motivasi belajar pendidikan 

jasmani selama masa pandemic Covid-19 pada kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Setiap kategori didasarkan pada: 
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a. Bergabunglah dengan organisasi di dalam dan di luar sekolah untuk 

mendapatkan banyak pengalaman selain bersekolah. 

b. Meningkatkan interaksi dengan teman, keluarga, atau guru untuk dukungan 

sosial sehingga citra diri yang positif dapat tercapai. 

2. Orang tua 

Orang tua memegang peranan penting dalam perkembangan anak pada masa 

remaja. Zaman dimana orang muda akan segera menemukan diri mereka kembali. 

Jadi, Anda membutuhkan seseorang yang dapat menerima mereka apa adanya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk lebih banyak peneliti yang tertarik dengan topik yang sama, penelitian ini 

dapat lebih memperkaya penelitian ini dengan lebih memperhatikan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi motivasi berolahraga dan belajar pendidikan 

jasmani dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data di bidang ini. 

Khususnya bahasa yang digunakan dalam instrumen untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19 sehingga peneliti hanya 

menyebarkan angket secara daring melalui grup WhatsApp dan tidak melakukan 

interaksi langsung dengan sampel penelitian. 
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